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Abstract 
This research has important implications for economic policy making in Indonesia. Appropriate policies in managing 

exports, imports, the rupiah exchange rate, and the inflation rate can accelerate economic growth, create jobs, and 

improve the welfare of society as a whole. The purpose of this study is to identify how much influence these 

variables have on Indonesia's economic growth and how the interactions between these variables. The method used 

in this research is a literature review study by reviewing several research articles that have been published and are 

related to the same research problem and research results obtained through the database in the Google Scholar 

publication. Based on 8 literature studies, the journals that have been analyzed have similarities that with exports, 

imports, exchange rates and inflation will have a good effect and have a significant influence on economic 

growthIndonesia. This is because exports make the largest contribution to GDP in Indonesia. The higher the real 

exchangerate, the more it will encourage exports and others and be able to influence Indonesia's economic growth. 
Keywords: Exports, Imports, Exchange Rates, and Inflation. 

 

Abstrak 
Penelitian ini memiliki implikasi penting dalam pengambilan kebijakan ekonomi di Indonesia. Kebijakan yang 

tepat dalam mengelola ekspor, impor, nilai tukar rupiah, dan tingkat inflasi dapat mempercepat pertumbuhan 

ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh variabel-variabel tersebut 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia serta bagaimana interaksi antara variabel-variabel tersebut. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur review dengan mengkaji beberapa artikel penelitian 

yang pernah diterbitkan dan berkaitan dengan masalah penelitian yang sama dan hasil penelitian yang diperoleh 

melalui database pada pablikasi Google Scholar. Berdasarkan 8 studi literatur, jurnal yang telah dianalisis 

terdapat persamaan bahwa dengan ekspor, impor, kurs dan inflasi akan berpengaruh baik dan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal ini karena ekspor memberikan kontribusi 

terbesar terhadap PDB di Indonesia. Semakin tinggi nilai tukar riil maka akan semakin mendorong ekspor dan 

yang lainnya dan mampu mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia.  
Kata Kunci: Ekspor, Impor, Kurs, dan Inflasi. 
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PENDAHULUAN  
Pertumbuhan ekonomi yaitu proses 

berubahnya perekonomian suatu negara 

menjadi lebih baik secara terus-menerus 

dalam waktu tertentu. Ekonomi suatu negara 

dapat dikatakan tumbuh jika aktivitas 

ekonomi masyarakatnya bedampak langsung 

pada kenaikan produksi barang dan jasanya 

(Putri & Wahyudi, 2022). Ekonomi 

Indonesia sebagai negara berkembang sangat 

tergantung pada pedagangan internasional. 

Kegiatan perdagangan luar negeri 

terbagi menjadi dua kategori, yaitu ekspor 

dan impor. Keduanya merupakan faktor yang 

penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Impor merupakan gambaran 

kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat 

yang didorong karena pertumbuhan ekonomi 

yang baik (Puspandari et al., 2022).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2021 dan 2022 nilai ekspor dan 

impor mengalami kenaikan dan penurunan. 

Pada Desember 2022 nilai ekspor Indonesia 

mencapai US$23,83 miliar, naik sebesar 6,58 

persen disbanding Desember 2021. 

Sedangkan pada Desember 2022 nilai impor 

Indonesia mencapai US$19,94 miliar, turun 

sebesar 6,61 persen dibandingkan Desember 

2021 (BPS, 2023). Namun, faktor-faktor 

seperti kurs dan inflasi dapat mempengaruhi 

keuntungan ekspor dan impor, serta 

mempengaruhi pertumbuhan secara 

keseluruhan. 

Uang menjadi alat pembayaran dalam 

perdagangan internasional. Perbedaan nilai 

mata uang antar negara yang melakukan 

kegiatan perdagangan luar negeri tersebutlah 

yang mengakibatkan adanya perbedaan nilai 

tukar (Ismanto et al., 2019). Pembentukan 

harga domestik dipengaruhi oleh inflasi. 

Oleh karena itu, inflasi dapat mempengaruhi 

kegiatan ekspor dan impor negara tersebut. 

Kenaikan inflasi dalam negeri dapat 

mengakibatkan harga produk dalam negeri 

relatif lebih naik dibandingkan barang luar 

negeri, sehingga impor akan meningkat 

(Fakhruddin & Rahmawati, 2021). 

Pertumbuhan ekonomi tidak menentu 

karena kondisi ekonomi yang tidak menentu, 

pengaruh ekonomi global, dan variabel 

ekonomi lainnya. (Kinanda, 2021). Oleh 

karena itu, penulis ingin mengangkat judul 

“Pengaruh Ekspor, Impor, Kurs, dan Inflasi 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”. 

 

METODE  
Metodologi penelitian ini adalah 

kajian studi literatur, dimana beberapa artikel 

yang telah diterbitkan sebelumnya dengan 

topik Pengaruh Ekspor, Impor, Nilai Tukar 

Rupiah, dan Tingkat Inflasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia akan 

dikaji. Beberapa artikel yang diperoleh 

dipilih berdasarkan waktu terbitnya, dengan 

rentang waktu 4 tahun terakhir baik dengan 

bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. 

Dengan menggunakan kata kunci "ekspor", 

"impor", "nilai tukar", dan "tingkat inflasi", 

dilakukan review terhadap sejumlah hasil 

penelitian yang ditemukan dalam database 

publikasi Google Scholar. Artikel-artikel 

yang telah disaring akan ditinjau untuk 

menemukan apakah pertumbuhan ekonomi 

Indonesia dipengaruhi oleh ekspor, impor, 

nilai tukar, dan tingkat inflasi. Penjelasan 

dalam bentuk narasi diberikan pada setiap 

informasi yang didapat, dan setelah data 

terkumpul, ditarik kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 1. Studi Literatur Pengaruh Ekspor, 

Impor, Nilai Tukar Rupiah, danTingkat 

Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Indonesia 

 

Penulis/ 

Tahun 

Tempat Judul Metode Hasil 

(Slamet & 

Hidayah, 

2022) 

Indonesia Analisis pengaruh 

ekspor, impor, 

nilai tukar rupiah 

Penelitian 

kuantitatif dengan 

analisis 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 
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dan  inflasi 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi Indonesia 

tahun  

2000- 2019 

regresi linear 

berganda dengan 

model OLS 

ekspor dan nilai 

tukar rupiah 

berpengaruh positif 

sedangkan variabel 

impor dan inflasi 

tidak berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

(Triyawan 

& 

Mutmainna

h, 2021) 

Indonesia Pengaruh Ekspor, 

Impor dan 

Investasi Syariah 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia Periode 

2011-2018 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

Berdasarkan 

penelitian ini 

didapatkan hasil uji 

simultan 

menunjukkan 

bahwa ekspor, 

impor dan investasi 

syariah tidak 

berpengaruh 

signifikan  terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

Untuk uji parsial, 

ekspor berpengaruh 

negatif dan 

signifikan, impor 

berpengaruh negatif 

tetapi tidak 

signifikan, dan 

investasi syariah 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi Indonesia 

periode 2011-2018 

(Hodijah & 

Angelina, 

2021) 

Indonesia Analisis Pengaruh 

Ekspor Dan Impor  

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia 

Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, 

dengan sumber 

data diperoleh 

dari Badan Pusat 

Statistik 

Indonesia, World 

Bank, dan data 

pendukung 

lainnya seperti 

dari jurnal, buku 

dan penelitian 

sebelumnya. 

Dalam penelitian ini 

jumlah ekspor 

dalam jangka 

panjang dan jangka 

pendek berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 
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(Ngaisah & 

Indrawati, 

2022) 

Indonesia Pengaruh Ekspor, 

Impor, Dan 

Subsidi Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Di 

Indonesia 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif. data 

yang digunakan 

yaitu data 

sekunder yang 

diperoleh dari 

Kemenkeu, BPS, 

dan Word Bank 

Variabel ekspor 

dalam jangka 

panjang tidak 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia, 

sedangkan dalam 

jangka pendek 

terdapat pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia. 

Bambang 

Ismanto, 

Lelahester 

Rina, dan 

Mifta Ayu 

Kristini 

(2019) 

Indonesia Pengaruh Kurs 

Dan Impor 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesi 

Periode Tahun 

2007-2017 

Penelitian 

Kuantitatif Data 

Sekunder 

Berdasaran uji 

parsial bahwa 

variabel kurs 

memiliki pengaruh 

yang siginifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. 

Tuty Cahya 

Azizah, 

Haryadi, 

dan Etik 

Umiyati 

(2019) 

Indonesia Pengaruh Kurs, 

Net Ekspor, Dan 

Penanaman Modal 

Asing Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia 

Analisis 

Deksriptif Dan 

Kuantitatif 

Secara parsial kurs 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi indonesia 

(Salim & 

Fadilla, 

2021) 

Indonesia Pengaruh Inflasi 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

data time series 

yang diambil 

dalam periode 

2016 – 2020 

dengan 

perhitungan 

statistika 

menggunakan 

SPSS 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa inflasi 

mempunyai nilai 

thitung 3,532 > 

ttabel 2,306 dengan 

tingkat signifikan 

0,039 < 0,05, yang 

artinya Inflasi 

berpengaruh 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Indonesia/Produk 

Domestik Bruto 

(PDB). 

(Dwi et al., 

2023) 

Indonesia Pengaruh Inflasi 

terhadap 

Penelitian 

menggunakan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 
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Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia Periode 

2013-2021 

metode kuantitatif 

dan data time 

series dari 

triwulan pertama 

tahun 2013 

sampai dengan 

triwulan keempat 

tahun 2021 yang 

diperoleh dari 

website Bank 

Indonesia dan 

Badan Pusat 

Statistik dalam 

satuan persen. 

Adapun, untuk 

pengambilan data 

menggunakan 

teknik 

dokumentasi yang 

melibatkan 

pencarian 

informasi 

sekunder dari 

sumber yang 

dapat dipercaya 

untuk dijadikan 

masukan. Data 

tersebut 

kemudian diuji 

dengan analisis 

linear regresi 

sederhana dengan 

bantuan IBM 

SPSS 25 for 

Windows 

bahwa H1 dapat 

diterima, karena 

variabel inflasi 

mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 

0,004 < 0,05 dan 

memilki nilai t 

hitung yang 

diketahui sebesar 

3,063 > t tabel 

2,035 yang 

menunjukkan 

bahwa variabel 

inflasi berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan terhadap 

variabel 

pertumbuhan 

ekonomi. Dan 

dengan nilai R 

Square sebesar 

0,216 yang 

menunjukkan 

bahwa 21,6% 

pertumbuhan 

ekonomi 

dipengaruhi oleh 

inflasi. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan 

salah satu bagian dari kemakmuran suatu 

bangsa. Laju pertumbuhan dari berbagai 

sektor ekonomi dikenal dengan istilah 

pertumbuhan ekonomi. Bagi suatu bangsa, 

indikator ini sangat penting untuk 

menentukan keberhasilan pembangunan di 

masa depan. (Putri & Wahyudi, 2022). 

Selain itu, pertumbuhan ekonomi adalah 

metrik terpenting untuk menentukan 

kesehatan ekonomi suatu negara. 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat 

memberikan banyak manfaat bagi suatu 

negara, seperti peningkatan lapangan kerja, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan 

peningkatan daya beli. Tetapi, pertumbuhan 

ekonomi yang terlalu tinggi juga dapat 

menimbulkan dampak negatif, seperti inflasi 

yang tinggi dan ketimpangan sosial yang 

memperburuk kesenjangan antara orang kaya 

dan miskin. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi setiap negara adalah 

hubungan ekonomi di antara mereka. 

(Hanifah, 2022). Salah satu faktor terpenting 

dalam pertumbuhan ekonomi di perdagangan 

internasional adalah ekspor dan impor. 
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(Hodijah & Angelina, 2021). Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia terutama 

didorong oleh ekspor. Dalam jangka pendek, 

peningkatan ekspor dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan 

permintaan untuk barang dan jasa domestik. 

Namun, dalam jangka panjang, ekspor dapat 

membawa dampak negatif seperti 

ketergantungan terhadap ekspor komoditas 

tertentu dan fluktuasi harga komoditas di 

pasar global. Impor juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Dalam beberapa sektor, impor 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri yang tidak bisa diproduksi 

secara lokal. Namun, impor yang terlalu 

tinggi dapat mempengaruhi neraca 

perdagangan Indonesia dan menimbulkan 

ketergantungan terhadap barang dan jasa 

impor. Untuk menghindari dampak negatif 

dari impor tersebut, Indonesia dapat 

memperkuat sektor industri dalam negeri 

untuk meningkatkan produksi barang dan 

jasa lokal sehingga ketergantungan terhadap 

impor dapat dikurangi. 

Kurs atau nilai tukar, dan inflasi 

sebagai dua faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan perekonomian 

di Indonesia. Nilai tukar adalah harga suatu 

mata uang terhadap mata uang lainnya 

(Wiriani & Mukarramah, 2020). Kurs sangat 

mempengaruhi kinerja ekonomi suatu 

negara. Nilai tukar riil akan berdampak lebih 

besar pada pertumbuhan ekonomi Indonesia, 

dan mampu mendorong ekspor dan kegiatan 

lainnya jika nilainya lebih tinggi. (Slamet & 

Hidayah, 2022). Kurs yang stabil dapat 

meningkatkan daya saing produk dalam 

negeri dan meningkatkan invesrasi asing di 

Indonesia. Sebaliknya, kurs yang terlalu 

lemah dapat memicu inflasi karena harga 

barang impor akan menjadi lebih mahal, dan 

dapat menurunkan daya beli masyarakat. 

Sedangkan inflasi adalah kenaikan harga-

harga barang dan jasa, yang dimana hal 

tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Inflasi yang terlalu 

tinggi dapat menurunkan minat daya beli 

masyarakat, meningkatkan biaya produksi 

dan menurunkan tingkat investasi. Indonesia 

memiliki Bank Indonesia sebagai bank 

sentral yang berperan penting dalam menjaga 

stabilitas nilai tukar rupiah dengan 

mengintervensi pasar valuta asing, 

menaikkan atau menurunkan suku bunga, 

dan mengatur jumlah uang beredar di pasar. 

Selain itu, Bank Indonesia juga memiliki 

peran dalam mengendalikan tingkat inflasi 

dengan menetapkan berbagai kebijakan, 

seperti menetapkan harga kebutuhan pokok, 

mengurangi subsidi bahan bakar, dan 

mengendalikan harga-harga barang impor. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis 

delapan literatur tersebut adalah bahwa 

pertumbuhan ekonomi Indonesia sangat 

dipengaruhi oleh ekspor dan impor. Dimana 

ekspor dan impor keduanya meningkat 

sebagai akibat dari pertumbuhan ekonomi, 

yang merupakan indikator yang baik dari 

pembangunan ekonomi. Dalam beberapa 

sektor, impor diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri yang tidak bisa 

diproduksi secara lokal. Kemudian kurs dan 

inflasi juga mempunyai nilai angka 

signifikansi yang menunjukkan bahwa 

variabel kurs dan inflasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi. Dan dengan nilai R 

Square sebesar 0,216 yang menunjukkan 

bahwa 21,6% pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh inflasi. Dengan demikian, 

peran pemerintah sangat penting dalam 

mengelola ekspor, impor, nilai tukar rupiah, 

dan tingkat inflasi agar pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia dapat terus meningkat 

secara berkelanjutan 

SARAN  
Bagi penulis yang akan melakukan penelitian 

di masa yang akan datang, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai pedoman, rujukan, 

dan referensi. Sehingga pada penelitian 

selanjutnya, diharapkan akan dapat 

menambah temuan yang belum terdapat 

dalam temuan penelitian ini. 
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